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Abstract: This study analyzes the Micro, Small, and Medium Enterprises empowerment model
based on local potential to support sustainable rural development through a Systematic Literature
Review. Micro, Small, and Medium Enterprises play strategic roles in the national economy,
especially in job creation, community income enhancement, and rural economic structure
strengthening. However, their development faces challenges, including limited digital literacy,
capital access constraints, and technological disparities. The literature synthesis results indicate
that effective empowerment models encompass four main pillars: value chain development
grounded in local resources, penta-helix collaboration, village institutional strengthening, and
acceleration of innovation and digitalization, including artificial intelligence for marketing and
operational optimization. Integration of local potential with digital technology has proven to
expand market access, improve production efficiency, and drive the achievement of various
Sustainable Development Goals indicators. Successful implementation of this model requires
comprehensive policy support, equitable digital infrastructure, and enhanced technological
literacy among Micro, Small, and Medium Enterprises. This study proposes a conceptual
framework that can guide government, academics, and stakeholders in formulating
empowerment strategies that are adaptive to digital transformation.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis model pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
berbasis potensi lokal untuk mendukung pembangunan desa berkelanjutan melalui narrative
literature review. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan strategis dalam
perekonomian nasional, khususnya penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan penguatan struktur ekonomi desa. Namun, pengembangannya menghadapi
tantangan berupa keterbatasan literasi digital, akses modal, serta ketimpangan teknologi. Hasil
sintesis literatur menunjukkan model pemberdayaan efektif mencakup empat pilar utama:
pengembangan rantai nilai berbasis potensi lokal, kolaborasi penta-helix, penguatan
kelembagaan desa, serta akselerasi inovasi dan digitalisasi termasuk pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pemasaran dan optimasi operasional. Integrasi potensi lokal dengan teknologi
digital terbukti memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi produksi, serta mendorong
pencapaian berbagai indikator Sustainable Development Goals (SDGs). Keberhasilan
implementasi model ini memerlukan dukungan kebijakan komprehensif, infrastruktur digital
merata, serta peningkatan literasi teknologi bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Penelitian ini menawarkan kerangka kerja konseptual yang dapat menjadi acuan bagi
pemerintah, akademisi, dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi pemberdayaan
yang adaptif terhadap transformasi digital.

Kata kunci: UMKM; potensi lokal; pemberdayaan; pembangunan desa berkelanjutan; digitalisasi;
SDGs
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan tulang punggung perekonomian
nasional, yang memiliki peran krusial dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan, terutama di wilayah perdesaan
(Alfiaturohmah et al., 2024). Pada tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2
juta, memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat dan stabilitas
ekonomi (Milyantono et al., 2025). Sektor UMKM juga menjadi wujud dari sistem ekonomi
kerakyatan yang mampu mengelola sumber daya alam lokal secara optimal untuk
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal menjadi strategi esensial untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, khususnya di tingkat desa,
sekaligus mengatasi tantangan struktural yang seringkali menghambat perkembangan sektor
ini (Milyantono et al., 2025). Transformasi digital dan adopsi inovasi teknologi menjadi
keniscayaan bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, dan
mencapai keberlanjutan di era revolusi industri 4.0 (Fahdillah et al., 2024; Mardiatmi et al.,
2025).

Namun, upaya ini dihadapkan pada berbagai kendala, termasuk keterbatasan sumber
daya, literasi digital yang rendah, dan akses terbatas terhadap teknologi produksi serta
permodalan (Fahdillah et al., 2024). Kolaborasi penta-helix yang melibatkan pemerintah,
akademisi, masyarakat, pelaku usaha, dan media menjadi krusial untuk mengatasi hambatan
ini, terutama dalam penyediaan pendampingan berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur
pendukung (Milyantono et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis model pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal yang efektif dalam
mendukung pembangunan desa berkelanjutan, melalui pendekatan studi literatur sistematis.

Penelitian ini mengidentifikasi praktik, tantangan, dan peluang dalam pengembangan
UMKM di desa, dengan fokus pada peran teknologi digital dan kolaborasi berbagai pihak
untuk mewujudkan kemandirian ekonomi desa (Fuadi et al., 2021; Milyantono et al., 2025).
Studi ini juga akan mengeksplorasi bagaimana integrasi kecerdasan buatan dan strategi
pemasaran digital dapat mengoptimalkan jangkauan pasar serta efisiensi operasional UMKM,
mengingat perlunya adaptasi terhadap perubahan pola konsumsi masyarakat (Akbar, 2024;
Fahdillah et al., 2024; Mardiatmi et al., 2025). Di tengah dinamika ekonomi global, UMKM
dihadapkan pada tuntutan untuk terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi guna

mempertahankan relevansinya.
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Fenomena ini semakin relevan mengingat kontribusi UMKM yang mencapai 60,3%
terhadap PDB nasional dan penyerapan tenaga kerja hingga 97% pada tahun 2022 (Fahdillah
et al., 2024). Angka-angka ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan pilar utama dalam
stabilitas ekonomi makro dan mikroperekonomian Indonesia, sehingga pemberdayaan sektor
ini secara berkelanjutan menjadi prioritas strategis. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang model pemberdayaan yang efektif, terutama yang memanfaatkan potensi lokal dan
transformasi digital, menjadi sangat penting untuk memastikan pertumbuhan yang inklusif
dan merata di seluruh wilayah, khususnya di perdesaan.

Dengan demikian, kajian literatur sistematis ini diharapkan mampu menyajikan
kerangka kerja komprehensif bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan
program yang lebih terarah untuk mendukung UMKM berbasis potensi lokal. Pendekatan ini
juga akan menyoroti bagaimana UMKM dapat mengadaptasi strategi pemasaran di era digital,
termasuk penggunaan media sosial dan e-commerce, untuk menjangkau pasar yang lebih luas
dan meningkatkan daya saing (Akbar, 2024). Transformasi digital tidak hanya memperluas
jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan kapabilitas inovasi
UMKM, membuka peluang bagi mereka untuk bersaing secara global (Basuki et al., 2022).
Meskipun demikian, adopsi teknologi kecerdasan buatan masih belum merata di kalangan
UMKM, kendati beberapa telah mulai menggunakannya untuk otomatisasi komunikasi
pelanggan (Fahdillah et al., 2024). Penggunaan kecerdasan buatan dapat lebih lanjut
mengoptimalkan operasional UMKM melalui analisis data pasar, personalisasi produk, dan
manajemen rantai pasok yang lebih efisien. Penerapan strategi pemasaran digital dan
pemanfaatan kecerdasan buatan memungkinkan UMKM untuk mengidentifikasi tren pasar,
mengoptimalkan penargetan konsumen, dan memberikan pengalaman pelanggan yang lebih
personal, sehingga memperkuat daya saing mereka di pasar global.

Inovasi dalam produk UMKM, melalui integrasi elemen tradisional dengan desain
modern serta pemanfaatan platform e-commerce, menjadi kunci untuk mempertahankan
relevansi dan daya saing di pasar lokal maupun global (Andrianata et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan meningkatnya perilaku konsumen di era digital yang semakin mengandalkan
platform daring untuk berinteraksi dan bertransaksi, menjadikan pemasaran digital sebagai
strategi fundamental bagi UMKM (Akbar, 2024; Fahdillah et al., 2024). Penggunaan media
sosial dan e-commerce memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan
pasar dan memperkenalkan produk mereka ke audiens yang lebih besar dengan biaya yang

lebih efisien. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan digital menjadi krusial untuk membekali
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pelaku UMKM dengan keterampilan yang diperlukan dalam memanfaatkan teknologi secara
optimal untuk pemasaran.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tentang pemberdayaan UMKM,
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai model pemberdayaan yang paling
efektif dalam mengintegrasikan potensi lokal dengan inovasi digital untuk mencapai
pembangunan desa berkelanjutan. Secara spesifik, penelitian ini berupaya untuk menjawab
bagaimana UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital, seperti kecerdasan buatan, untuk
memaksimalkan potensi lokal dan meningkatkan daya saing di tengah tantangan global.

Selain itu, studi ini juga akan menganalisis peran kolaborasi penta-helix dalam
mengatasi hambatan implementasi digitalisasi dan pengembangan produk berbasis potensi
lokal bagi UMKM desa (Fahdillah et al., 2024; Mardiatmi et al., 2025). Lebih lanjut,
penelitian ini akan mengevaluasi strategi adaptasi UMKM terhadap perubahan perilaku
konsumen di era digital serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan adopsi
kecerdasan buatan dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Fahdillah et al., 2024). Studi ini
juga akan mengeksplorasi implikasi kebijakan yang dapat mendukung ekosistem digital yang
kondusif bagi UMKM, termasuk regulasi dan insentif fiskal.

Pertanyaan penelitian ini mencakup bagaimana model pemberdayaan UMKM berbasis
potensi lokal dapat direplikasi dan diskalakan di berbagai konteks geografis dan sosial
ekonomi, serta bagaimana dampak sosial dan lingkungan dari strategi pemberdayaan ini dapat
diukur secara sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam perumusan strategi yang lebih efektif untuk pengembangan UMKM berkelanjutan di
perdesaan, khususnya dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dan potensi
sumber daya lokal. Dengan demikian, studi ini akan menyajikan kerangka kerja yang
komprehensif bagi para pemangku kepentingan untuk merumuskan kebijakan dan program
yang lebih terarah, guna mendukung UMKM berbasis potensi lokal secara efektif.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis model
pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal yang paling efektif, dengan fokus pada integrasi
inovasi digital dan kecerdasan buatan, serta peran kolaborasi penta-helix dalam mendukung
pembangunan desa berkelanjutan. Secara spesifik, penelitian ini akan mengelaborasi
bagaimana pemanfaatan kecerdasan buatan dapat mengoptimalkan peran komunitas lokal
sebagai konsumen, promotor, dan pelaku usaha dalam ekosistem UMKM (Mardiatmi et al.,
2025). Studi ini juga akan mengeksplorasi strategi adaptasi UMKM terhadap perubahan

perilaku konsumen di era digital, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan
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adopsi teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung keberlanjutan bisnis.

Penelitian ini juga mengkaji implikasi kebijakan yang dapat mendukung ekosistem
digital yang kondusif bagi UMKM, termasuk regulasi dan insentif fiskal, serta menganalisis
bagaimana model pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal dapat direplikasi dan
diskalakan di berbagai konteks geografis dan sosial ekonomi. Selain itu, studi ini akan
mengevaluasi dampak sosial dan lingkungan dari strategi pemberdayaan ini, serta
mengembangkan metrik yang sistematis untuk mengukur keberlanjutan UMKM serta
mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam penerapan kecerdasan buatan bagi UMKM,
serta merumuskan rekomendasi praktis dan strategis untuk pemangku kepentingan guna
mendorong adopsi teknologi ini secara lebih luas demi pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menyusun kerangka kerja konseptual
yang komprehensif, yang mengintegrasikan kecerdasan buatan dan media sosial untuk
transformasi strategi bisnis, dengan fokus pada adaptasi terhadap perilaku konsumen digital.
Hal ini sejalan dengan upaya untuk mengembangkan kerangka praktis yang dapat
diimplementasikan oleh pelaku bisnis dari berbagai skala, termasuk UMKM, yang sering kali
terabaikan dalam diskusi mengenai adopsi Al

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam perkembangan UMKM berbasis potensi lokal di Indonesia. Secara praktis, temuan
studi ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
dan akademisi dalam merancang program pemberdayaan yang lebih tepat sasaran, inovatif,
dan berkelanjutan bagi UMKM di Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini akan menyajikan
model konseptual yang mampu menjembatani kesenjangan digital antara teknologi yang
tersedia dengan pemanfaatannya di lapangan, terutama dalam konteks pemasaran digital
berbasis Al bagi UMKM. Selain itu, penelitian ini akan menyajikan analisis komparatif
terhadap keberhasilan adopsi Al di berbagai sektor UMKM, mengidentifikasi faktor-faktor

determinan yang memfasilitasi atau menghambat implementasinya.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Penguatan kapasitas UMKM, khususnya dalam literasi teknologi, sangat krusial untuk
meningkatkan daya adaptasi dan inovasi mereka di era digital. Pemanfaatan teknologi digital,
termasuk kecerdasan buatan, berpotensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat dengan memperkuat kapasitas dan daya saing UMKM (Fahdillah et al., 2024;
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Rashid, 2024). Penggunaan Al dalam digital marketing juga memungkinkan UMKM
memaksimalkan peran komunitas lokal sebagai konsumen, promotor, penikmat produk, dan
pelaku usaha, walaupun masih terdapat kesenjangan digital antara ketersediaan teknologi dan
pemanfaatannya di lapangan.

Namun, implementasi teknologi Al masih menghadapi tantangan seperti literasi digital
yang rendah dan keterbatasan sumber daya pada UMKM (Fahdillah et al., 2024; Sitompul et
al., 2025). Meskipun demikian, dengan pendampingan sistematis, UMKM dapat secara
bertahap mengadopsi teknologi Al sesuai skala usaha dan kebutuhan bisnisnya, sehingga
menjembatani kesenjangan tersebut.

Meskipun potensi Al sangat besar bagi ekonomi global, termasuk kontribusi hingga
USD 15,7 triliun pada tahun 2030, tingkat adopsi Al oleh UMKM di Indonesia masih sangat
rendah, kurang dari 10%. Faktor-faktor seperti kurangnya literasi digital, keterbatasan sumber
daya manusia yang memahami teknologi Al, dan minimnya pendampingan dari lembaga
pendidikan tinggi dan institusi riset berkontribusi pada rendahnya tingkat adopsi ini
(Mardiatmi et al., 2025). Pemerintah Indonesia diharapkan mendukung implementasi Al
dalam UMKM melalui inisiatif dan program pelatihan berkala, khususnya di luar pulau Jawa,
untuk memastikan UMKM dapat memanfaatkan revolusi digital secara penuh.
Pemberdayaan UMKM

Pemberdayaan UMKM mencakup serangkaian strategi yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas, kapabilitas, dan daya saing usaha melalui berbagai intervensi
terstruktur (Santosa & Surgawati, 2024). Pendekatan ini umumnya melibatkan pelatihan,
pendampingan, akses pembiayaan, serta fasilitasi dalam adopsi teknologi dan ekspansi pasar,
dengan tujuan akhir memperkuat kemandirian ekonomi pelaku usaha (Ismail & Bahgia,
2021).

Kebijakan pemerintah, seperti Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, juga
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kondusif bagi UMKM untuk berinovasi dan
bersaing melalui kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan yang komprehensif. Upaya ini
juga melibatkan pengembangan ekosistem yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan,
termasuk penyediaan infrastruktur digital dan akses ke informasi pasar yang relevan. Selain
itu, pemberdayaan UMKM juga seringkali menekankan pada kolaborasi multi-pihak, seperti
model penta-helix, untuk menciptakan sinergi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta,
komunitas, dan media dalam mendukung pengembangan UMKM secara holistik.

Potensi Lokal
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Pemanfaatan potensi lokal menjadi landasan strategis dalam pemberdayaan UMKM,
di mana identifikasi dan pengembangan sumber daya spesifik daerah, baik berupa bahan
baku, keahlian tradisional, maupun warisan budaya, diintegrasikan ke dalam proses produksi
dan pemasaran produk UMKM. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah
produk lokal, tetapi juga memperkuat identitas budaya serta membuka peluang pasar yang
lebih luas bagi produk-produk unik daerah.

Hal ini secara inheren mendukung penciptaan ekosistem ekonomi sirkular pada tingkat
lokal, meminimalkan limbah, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya domestik secara
berkelanjutan. Pengembangan UMKM berbasis potensi lokal juga mengedepankan prinsip
keberlanjutan sosial dan lingkungan, mendorong praktik produksi yang bertanggung jawab
serta menjaga kelestarian sumber daya alam dan kearifan lokal (Mardiatmi et al., 2025).

Penguatan UMKM berbasis potensi lokal juga secara signifikan berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti pengentasan kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi inklusif (Amalia et al., 2023). Strategi ini selaras dengan upaya
peningkatan ekonomi nasional karena skala UMKM yang besar menopang perekonomian
negara, sekaligus menghadapi tantangan transformasi menuju keberlanjutan (Fahdillah et al.,
2024). Tujuan pemberdayaan UMKM juga secara eksplisit diatur dalam Pasal 5 UU UMKM,
yang mencakup pembentukan struktur ekonomi nasional yang seimbang, berkembang, dan
adil, serta peningkatan peran UMKM dalam pembangunan daerah dan penciptaan lapangan
kerja.

Pembangunan Desa Berkelanjutan

Pembangunan desa berkelanjutan mengacu pada upaya komprehensif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan melalui optimalisasi potensi sumber daya
lokal secara lestari, sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi dan sosial komunitas
(Anggarkasih & Resma, 2022). Pendekatan ini berfokus pada integrasi aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan untuk menciptakan keseimbangan yang mendukung kesejahteraan generasi
sekarang dan mendatang, selaras dengan tujuan Sustainable Development Goals.

Pemanfaatan potensi lokal melalui UMKM tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi
produk, tetapi juga menguatkan identitas budaya dan sosial masyarakat desa, sehingga

mendukung pembangunan desa yang komprehensif dan inklusif (Katili et al., 2022). Hal ini

juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan, meningkatkan
kapasitas kelembagaan desa, dan mengurangi disparitas pembangunan antara wilayah

perkotaan dan pedesaan.
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Dengan demikian, pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal berfungsi sebagai
katalisator penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi desa dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Kerangka kerja pembangunan berkelanjutan
ini berupaya menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan berusaha, melestarikan budaya,
serta mendukung ekspor nasional melalui kontribusi signifikan UMKM terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan desa melalui inisiatif seperti pasar desa dapat mendorong munculnya
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru, mendiversifikasi mata pencarian di luar sektor
pertanian, dan menggerakkan ekonomi lokal, khususnya bagi masyarakat miskin, karena
aksesibilitas yang lebih baik dan ketersediaan sumber daya alam yang memadai (Agustina &
Yahya, 2022). Selain itu, penguatan Badan Usaha Milik Desa juga memegang peranan krusial
dalam pemberdayaan ekonomi pedesaan, memastikan pengelolaan potensi lokal yang efektif
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian desa (Rashid, 2024). Inisiatif
ini sejalan dengan strategi pembangunan nasional yang berupaya mengurangi kesenjangan
antara desa dan kota, serta membangun keterkaitan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Model
pemberdayaan ini tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan
dimensi sosial dan lingkungan, sehingga menciptakan sebuah ekosistem yang holistik untuk
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi desa.

Keterkaitan UMKM dengan Sustainable Development Goals (SDGs)

UMKM secara intrinsik berkontribusi pada pencapaian berbagai Sustainable
Development Goals, terutama dalam mempromosikan pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi inklusif (Mardiatmi et al., 2025). Keterkaitan ini terefleksi dalam kontribusi
signifikan UMKM terhadap SDG 1 (pengentasan kemiskinan), SDG 8 (pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi), SDG 9 (inovasi dan infrastruktur), serta SDG 11 dan 12 (komunitas
berkelanjutan dan konsumsi bertanggung jawab), sebagaimana disoroti oleh berbagai studi
literatur (Heriyanto, 2018; Ramadhani & Ikaningtyas, 2025; Rashid, 2024). UMKM berperan
besar dalam penyerapan tenaga kerja dan pengentasan kemiskinan, dalam konteks
pebangunan nasional, UMKM berperan meningkatkan pertumbuhan nasional dari akar
rumput.

Secara spesifik, peran UMKM dalam pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi sangat menonjol melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan di
komunitas lokal (Purnomo & Purwandari, 2025). Hal ini juga memperkuat ketahanan

ekonomi lokal dan mengurangi ketergantungan wilayah perdesaan terhadap perkotaan, yang
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esensial untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih merata. Selain itu, transformasi digital dalam
UMKM, meskipun menghadapi tantangan, menjadi langkah krusial untuk menjaga daya saing
dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan, sekaligus memastikan kesejahteraan masyarakat
dan negara.

Adopsi teknologi digital memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan berinovasi dalam produk serta layanan, yang secara
kolektif mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Akbar, 2024).
Pemerintah Indonesia menyoroti pentingnya peran UMKM bagi perekonomian nasional,
dengan 22,68 juta unit UMKM telah terdigitalisasi hingga Juni 2023, menunjukkan tren
positif adopsi teknologi di sektor ini (Fahdillah et al., 2024). Transformasi ini, meskipun
membutuhkan sumber daya dan perubahan manajemen, merupakan langkah esensial untuk
mencegah kemunduran dan kebangkrutan UMKM di masa depan. Upaya ini sejalan dengan
agenda pembangunan nasional yang menekankan penguatan ketahanan ekonomi dan
pertumbuhan berkualitas, termasuk melalui pemanfaatan Al untuk UMKM guna mencapai

pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis dengan narrative

literature review, yang mengidentifikasi, seleksi, dan analisis publikasi ilmiah yang relevan
secara komprehensif dan transparan. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis model
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berbasis potensi lokal dalam mendukung
pembangunan desa berkelanjutan, selaras dengan tujuan penelitian (Vinatra, 2023). Metode
ini memungkinkan sintesis bukti ilmiah dari berbagai sumber bereputasi untuk
mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan tren dalam literatur yang ada. Secara ringkas, metode

penelitian digambarkan sebagai berikut:
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Narrative Literature Review (Ni

Mendeskripsikan dan menginterpretasi berbagai sumber dengan dokus pada pemberdayaan
UMKM desa berbasis potensi lokal

v
Strategi Pencarian Literatur

Bersumber data ilmiah bereputasi

Proses Seleksi Artikel (PRISMA)

Penyaringan, peninjauan teks lengkap

Ekstraksi data

Analisis artikel secara mendalam, dikategorikan dan disintesis

A4

Metode Analisis Data: Analisis Tematik Snyder (2019)
Mengidentifikasi, menganalisis, memverivikasi dan melaporkan pola

Gambar 1. Gambar Metode Penelitian

Prosedur ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi artikel-artikel kunci
yang membahas secara mendalam tentang dinamika pemberdayaan UMKM dengan fokus
pada aspek keberlanjutan dan potensi lokal, sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang
kuat.

Desain Penelitian: Narrative Literature Review (NLR)

Metode Narrative Literature Review (NLR) digunakan untuk mengkaji dan
menginterpretasikan berbagai literatur yang relevan secara deskriptif dan analitis guna
membangun kerangka konseptual pemberdayaan UMKM. Berbeda dengan pendekatan
sistematis yang menekankan prosedur seleksi yang ketat, NLR lebih berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap teori, konsep, dan temuan penelitian terdahulu yang
dianggap relevan dengan topik kajian (Anisah et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menguraikan perkembangan pemikiran, membandingkan berbagai perspektif,
serta mengidentifikasi pola dan kecenderungan dalam studi pemberdayaan UMKM.

Melalui NLR, peneliti dapat mensintesis literatur secara komprehensif dengan
menekankan analisis kritis terhadap substansi penelitian, konteks, serta implikasi
konseptualnya (Arbani, 2025; Fahdillah et al., 2024). Proses kajian dilakukan dengan
menelusuri  sumber-sumber ilmiah yang relevan, mengelompokkan tema-tema utama,
kemudian mengintegrasikan berbagai temuan untuk membangun argumentasi teoretis yang
koheren. Pendekatan ini sangat sesuai untuk memahami kompleksitas pemberdayaan UMKM
yang melibatkan berbagai aktor dan konteks lokal yang beragam, sehingga mampu

menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih fleksibel dan interpretatif.
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Strategi Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik terkemuka seperti Scopus,
ScienceDirect, SAGE, SpringerLink, SINTA (Science and Tecnology Index) dan Garuda
Kemdikbud, dengan menggunakan judul-judul dengan kata kunci yang sesuai dengan tujuan
penelitian, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, untuk memaksimalkan
relevansi hasil pencarian. Strategi pencarian ini juga mencakup penggunaan operator Boolean
untuk mendapatkan judul yang sesuai, sehingga dapat menyaring literatur yang paling relevan
dengan fokus penelitian.

Pemilihan basis data bereputasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas dan
keandalan literatur yang dianalisis, mengingat standar publikasi ilmiah yang ketat di platform
tersebut. Proses pencarian ini melibatkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, membatasi
publikasi antara tahun 2019-2024 untuk mencakup perkembangan terkini dalam model
pemberdayaan UMKM. Kriteria inklusi difokuskan pada artikel-artikel yang secara eksplisit
membahas pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal dan pembangunan desa
berkelanjutan, sementara artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi standar kualitas
dikecualikan dari tinjauan.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi memastikan bahwa hanya studi-studi yang relevan secara langsung
dengan topik penelitian, berkualitas tinggi, dan menggunakan metodologi yang transparan
yang dipertimbangkan untuk analisis. Artikel yang diinklusikan harus memiliki dasar empiris,
tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan memiliki akses penuh. Sebaliknya, kriteria
eksklusi berfungsi untuk menyaring artikel yang tidak memenuhi relevansi tematik atau
standar kualitas metodologis yang telah ditetapkan, seperti artikel non-peer-review atau yang
tidak fokus pada UMKM berbasis potensi lokal dan pembangunan berkelanjutan (Basri et al.,
2023).

Dengan demikian, kriteria ini secara ketat membatasi lingkup penelitian pada
publikasi jurnal, prosiding yang telah melalui peninjauan sejawat (peer-reviewed), dan
publikasi lain yang memiliki kredibilitas akademis tinggi. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang dianalisis memiliki validitas internal dan eksternal yang kuat, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Proses Seleksi Artikel (PRISMA)
Proses seleksi artikel dilakukan dalam beberapa tahapan, dimulai dengan

penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi studi yang paling
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berpotensi relevan (Pratama, 2025). Tahap selanjutnya melibatkan peninjauan teks lengkap
dari artikel-artikel yang lolos penyaringan awal untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria
inklusi dan eksklusi (Sukadari et al., 2023). Dalam tahap ini, peneliti secara cermat
mengevaluasi apakah setiap artikel memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan,

seperti rentang tahun publikasi, relevansi topik, dan metodologi yang digunakan.

Penyaringan: Kelayakan: Sintesis
mengevaluasi studi menilai studi Kualitatif:
berdasarkan berdasarkan Meringkas temuan
relevansi kriteria inklusi secara naratif

Gambar 2. Alur Proses Seleksi Artikel

Artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut, seperti yang hanya membahas topik
umum tanpa aplikasi pada konteks UMKM di Indonesia atau yang tidak memiliki hubungan
jelas dengan sistem informasi manajemen berbasis ERP, akan dikeluarkan dari tinjauan
(Hasanah et al., 2024). Artikel-artikel yang telah diseleksi kemudian melalui proses ekstraksi
data untuk mengidentifikasi informasi kunci seperti metodologi penelitian, temuan utama, dan
kesimpulan, yang relevan dengan tujuan penelitian ini (Hasanah et al., 2024; Kusuma et al.,
2023). Ekstraksi data ini mencakup informasi penting mengenai metodologi, konteks
penelitian, hasil utama, serta identifikasi kesenjangan dan tantangan yang diulas dalam setiap
studi yang relevan.

Ekstraksi Data

Proses ekstraksi data melibatkan analisis mendalam terhadap konten artikel untuk
mengidentifikasi variabel-variabel kunci, intervensi yang dijelaskan, dan dampak yang
dilaporkan terhadap pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal. Informasi ini kemudian
dikategorikan dan disintesis untuk mengidentifikasi pola, tema berulang, serta kontradiksi
yang ada dalam literatur yang dikaji (Pratama, 2025). Pendekatan ini memungkinkan
perumusan model konseptual yang holistik dan berbasis bukti, sekaligus mengidentifikasi
area-area yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

Langkah ini juga memastikan bahwa setiap temuan yang relevan dari studi terpilih
diintegrasikan secara komprehensif untuk mendukung pengembangan kerangka teori yang
solid (Pratama, 2025). Sintesis data yang diekstraksi melalui pendekatan tematik kemudian
digunakan untuk mengidentifikasi tren, tantangan, dan keberhasilan implementasi dalam
sistem pemberdayaan UMKM, guna memberikan gambaran holistik tentang kontribusinya
terhadap efisiensi operasional dan pengambilan keputusan.

Metode Analisis Data: Analisis Tematik Snyder (2019)
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Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, sebuah pendekatan
kualitatif yang sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema)
dalam data (Hidayati et al., 2024). Metode ini melibatkan identifikasi pola atau tema melalui
data yang telah dikumpulkan, yang efektif untuk mengupas secara rinci data kualitatif dan
menemukan keterkaitan pola dalam fenomena yang diteliti (Alifah et al., 2023). Analisis
tematik membantu dalam mengintegrasikan temuan dari berbagai penelitian untuk
mengungkap hubungan, tema umum, tantangan, dan implikasi yang terkait dengan topik yang
sedang diteliti.

Dalam konteks penelitian ini, analisis tematik berfokus pada identifikasi tema-tema
kunci terkait model pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal, termasuk pengembangan
rantai nilai, kolaborasi penta-helix, penguatan kelembagaan, serta inovasi dan digitalisasi,
sebagaimana diuraikan dalam abstrak. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang

menjawab sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti untuk mengkonstruksi pemahaman yang komprehensif
mengenai strategi pemberdayaan UMKM yang paling efektif, serta mengidentifikasi faktor-
faktor penunjang dan penghambatnya. Selanjutnya, bagian ini akan menyajikan hasil sintesis
tematik dari literatur yang telah dikumpulkan, yang mengelaborasi secara rinci setiap
pendekatan pemberdayaan dan dampaknya terhadap pembangunan desa berkelanjutan.

UMKM perlu beralih dari pendekatan yang resisten untuk mengadopsi strategi
lingkungan yang lebih proaktif. Dukungan pemerintah sangat penting untuk membantu
perusahaan yang lebih kecil dan lebih muda mengatasi hambatan pengetahuan dan keuangan.
Penelitian lebih lanjut harus terus mengeksplorasi hubungan antara ukuran UKM dan kinerja
lingkungan. Block, et al., (2025) menerangkan bahwa terdapat perbedaan dampak kebijakan
pemerintah atas pemberian program kredit mikro di negara-negara maju dan berkembang
yaitu harus membedakan antara motivasi peminjam, peluang dan jumlah yang dibutuhkan
oleh usaha. Pemerintah perlu memberikan pelengkap peberian kredit usaha, seperti pelatihan
dan pendampingan, sangat penting untuk membantu para pengusaha yang termotivasi oleh

kebutuhan menghindari jebakan utang.

Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Digitalisasi Potensi Lokal dalam Konteks...



523 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 13 No.3 2025

Hasil

Setelah melakukan tahap-tahap penelitian sesuai metode tersebut, penelitian ini

memiliki hasil yang akan diuraikan dalam tabel.

Tabel 1. Sintesis Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Lokal dalam Mendukung Pembangunan

Desa Berkelanjutan

Dampak
terhadap Rekomendasi
Aspek Temuan Utama Pembangunan Tantangan Strategis
Desa
Model Integrasi potensi Meningkatkan Kesenianean Penguatan
Pemberdayaan | SDA dan kearifan | kemandirian Jang pelatihan,
. kapasitas dan .
UMKM lokal dengan ekonomi desa dan pendampingan,
. . o akses sumber o
Berbasis penguatan kapasitas | nilai tambah dava dan fasilitasi
Potensi Lokal | kewirausahaan produk lokal Y akses modal
Pengembangan Opt1mal}sqs1 proses Pe.mngkatan daya Teknologl Implementgm
. Nrep s produksi hingga saing dan produksi supply chain
Rantai Nilai e . . . .
Adaptif distribusi berbasis | diversifikasi sederhana dan management dan
potensi lokal ekonomi desa efisiensi rendah | analitik data
. . . Ekosistem inovasi
Sinergi pemerintah, I Penguatan
. s usaha dan Koordinasi :
Kolaborasi akademisi, swasta, kemitraan
. . pertumbuhan antaraktor belum .
Penta-Helix komunitas, dan . . strategis dan
media berkelanjutan optimal transfer teknologi
UMKM
Regulasi pro- Lingkungan usaha
Penguatan UMKM, kondusif dan Keterbatasan Pengembangan
. . . smart village dan
Kelembagaan | peningkatan peningkatan kapasitas tata literasi
Desa kapasitas aparatur | kepercayaan kelola .
. keuangan/digital
desa investor
. Program literasi
Inovasi & Adopsi e- . Perluasgn pasar Literasi digital digital dan
R commerce, media dan peningkatan
Digitalisasi . N rendah & akses | pembangunan
sosial, dan omzet (£65% . .
UMKM .. R internet terbatas | infrastruktur
otomatisasi Al pasca digitalisasi) .
internet desa
o . Pengurangan Ketimpangan Integrasi
Kontribusi Mendukung SDG kemiskinan, wilayah dan kebijakan desa
terhadap . .
SDGs 1,8,9,11, 12 penciptaan kerja, keterbatasan dengan agenda

dan inovasi

akses pasar

SDGs

Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Lokal

Model pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal diuraikan berdasarkan sintesis
temuan dari berbagai studi literatur, mengidentifikasi komponen-komponen utama serta
interkoneksinya dalam mendukung kemandirian ekonomi desa. Model ini secara khusus
menekankan integrasi antara potensi sumber daya alam dan kearifan lokal dengan strategi
pengembangan kapabilitas kewirausahaan UMKM.

Pendekatan ini berfokus pada penguatan kapasitas internal UMKM melalui pelatihan,
pendampingan, serta fasilitasi akses terhadap sumber daya esensial, seraya memanfaatkan

keunggulan komparatif wilayah setempat untuk menciptakan nilai tambah (Mardiatmi et al.,
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2025). Pendekatan ini juga bertujuan untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan lokal
dengan membangun kemitraan strategis antara UMKM, pemerintah daerah, institusi
pendidikan, dan masyarakat (Noch & Rumasukun, 2023). Sinergi ini esensial dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan berkelanjutan UMKM, khususnya
dalam aspek peningkatan kualitas produk, perluasan pasar, dan adopsi inovasi teknologi.

Selain itu, implementasi model ini mendorong UMKM untuk mengadopsi teknologi
digital guna meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar,
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan omzet UMKM rata-rata 65% setelah digitalisasi
(Akbar, 2024; Fahdillah et al., 2024). Transformasi digital ini, yang mencakup adopsi
platform e-commerce dan media sosial, telah terbukti krusial dalam memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan produktivitas UMKM di era Revolusi Industri 4.0.

Namun, terdapat tantangan signifikan seperti keterbatasan modal, literasi digital, dan
teknologi produksi sederhana yang masih perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi ini
(Fahdillah et al., 2024; Milyantono et al., 2025). Pemerintah dan lembaga terkait perlu
merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kapasitas UMKM dalam mengakses
permodalan, memberikan pelatihan literasi digital, serta memfasilitasi adopsi teknologi
produksi yang lebih maju.

Melalui kerangka ini, UMKM didorong untuk tidak hanya mengoptimalkan produksi
berbasis bahan baku lokal, tetapi juga untuk mengintegrasikan teknologi dan praktik bisnis
modern guna mencapai daya saing di pasar yang lebih luas (Krisna, 2024). Pendekatan
komprehensif ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan antara potensi lokal dan kapasitas
UMKM, memastikan bahwa mereka dapat berpartisipasi secara efektif dalam ekonomi digital
global (Fahdillah et al., 2024). Penggunaan teknologi digital, seperti platform e-commerce dan
media sosial, memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya lebih
rendah, serta promosi yang lebih efektif.

Pengembangan Rantai Nilai Berbasis Potensi Lokal

Pendekatan ini berfokus pada identifikasi dan optimalisasi setiap tahapan dalam proses
produksi, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir, dengan
memanfaatkan sumber daya dan keahlian lokal (Normansyah et al., 2022). Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk lokal, mengurangi biaya produksi, serta
memperkuat konektivitas antar pelaku dalam rantai pasok. Optimalisasi rantai nilai ini secara
langsung berkontribusi pada peningkatan daya saing produk UMKM di pasar domestik

maupun internasional, sekaligus mendorong diversifikasi ekonomi lokal (Machin et al., 2023).
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Hal ini dapat berdampak pada peningkatan nilai tambah produk lokal melalui serangkaian
aktivitas, mulai dari pengelolaan bahan baku hingga pemasaran produk akhir, dengan
memanfaatkan keunikan dan kualitas bahan baku yang tersedia di desa.

Pengembangan rantai nilai ini juga melibatkan peningkatan efisiensi operasional dan
kapabilitas manajerial UMKM, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
yang inklusif. Sinergi antara pelaku UMKM, pemasok lokal, dan distributor regional menjadi
krusial dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan
peningkatan pendapatan bagi masyarakat desa.

Penerapan kecerdasan buatan dan analitik data dapat lebih lanjut mengoptimalkan
rantai nilai dengan mengidentifikasi pola pasar, preferensi konsumen, dan efisiensi
operasional, memungkinkan UMKM untuk bersaing lebih efektif (Fahdillah et al., 2024).
Penerapan konsep supply chain management juga direkomendasikan untuk meningkatkan
produktivitas, khususnya dalam meminimalkan biaya input produksi melalui peningkatan
volume pembelian bahan baku, dan memperbaiki alur tata niaga untuk perluasan wilayah
pemasaran (Muhfiatun & Nugraha, 2019). Integrasi vertikal dan horizontal dalam rantai pasok
juga menjadi strategi penting untuk mencapai efisiensi dan menciptakan keunggulan

kompetitif bagi UMKM lokal.
Kolaborasi Penta-Helix dalam Pemberdayaan UMKM

Model kolaborasi penta-helix merupakan strategi integral dalam pemberdayaan
UMKM, melibatkan sinergi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, komunitas, dan
media massa untuk menciptakan ekosistem inovasi dan pertumbuhan yang komprehensif
(Mardiatmi et al., 2025). Sinergi ini memungkinkan UMKM untuk mengakses berbagai
sumber daya yang diperlukan, termasuk modal, teknologi, keahlian, serta jaringan pasar yang
lebih luas untuk memasarkan produknya (Milyantono et al., 2025). Sinergi penta-helix ini
secara khusus berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan relasi yang lebih luas bagi
pelaku UMKM, serta memfasilitasi solusi inovatif terhadap tantangan manajemen sumber
daya manusia dimana pada umumnya sumber daya di desa masih memiliki ketimpangan
dengan kota (Nasution et al., 2024).

Peran akademisi sebagai pusat keunggulan dan pemerintah sebagai akselerator
program sangat krusial dalam mengembangkan kapasitas sumber daya manusia di tingkat
desa melalui peningkatan pengetahuan, ekonomi, dan kepemimpinan (Zaman et al., 2022).
Selain itu, keterlibatan aktif sektor swasta dan komunitas mendorong pengembangan produk

inovatif dan perluasan akses pasar, terutama melalui pemanfaatan platform digital (Fitriani et
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al., 2020; Ibrahim, 2022). Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pemasaran digital dapat
secara signifikan memperkuat peran komunitas lokal sebagai konsumen dan promotor,
sehingga memperluas jangkauan UMKM secara digital (Mardiatmi et al., 2025). Kolaborasi
ini juga memungkinkan transfer pengetahuan dan teknologi, memfasilitasi UMKM untuk

mengadopsi praktik terbaik dan inovasi terkini dalam mengatasi permasalahan.

Penguatan Kelembagaan Desa

Penguatan kelembagaan desa merupakan fondasi krusial dalam mendukung
keberlanjutan UMKM, karena memungkinkan terciptanya lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan ekonomi lokal melalui tata kelola yang efektif dan transparan. Hal ini
mencakup pengembangan kapasitas aparatur desa, peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan, serta pembentukan regulasi lokal yang mendukung inovasi dan
pertumbuhan UMKM.

Pemerintah desa dapat berperan aktif dalam memfasilitasi akses UMKM terhadap
program pelatihan, pembiayaan, dan infrastruktur penunjang, termasuk pengembangan
konektivitas internet untuk mendukung digitalisasi (Rashid, 2024). Inovasi teknologi digital,
seperti implementasi sistem smart village, dapat mengoptimalkan fungsi pemerintah desa
sebagai penggerak utama dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya UMKM (Nuraini et
al., 2021). Peran pemerintah desa juga vital dalam menciptakan kemitraan strategis dengan
berbagai pihak, termasuk Bulog dan perbankan, untuk mendukung akses permodalan dan
pemasaran produk UMKM.

Penguatan kelembagaan desa juga esensial untuk memitigasi risiko usaha dan
meningkatkan kepercayaan investor, sehingga menciptakan iklim investasi yang lebih
menarik bagi UMKM (Fahdillah et al., 2024). Pemberdayaan kelembagaan ini juga harus
mencakup peningkatan literasi keuangan dan digital bagi perangkat desa serta pelaku UMKM
agar mereka dapat memanfaatkan peluang ekonomi secara maksimal. Dengan demikian,
kelembagaan desa yang kuat akan menjadi katalisator bagi transformasi ekonomi lokal yang

berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Inovasi dan Digitalisasi UMKM Desa

Dalam penelitian ini diidentifikasi enam elemen penting yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan secara berkelanjutan, yaitu segmen pelanggan (customer segment) sebagai
penentu target pasar, saluran distribusi (channel) sebagai media penyampaian produk atau
layanan, proposisi nilai (value proposition) sebagai keunggulan yang ditawarkan kepada

konsumen, sumber daya utama (key resources) sebagai pendukung operasional usaha, mitra
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utama (key partners) sebagai pihak yang membantu memperkuat bisnis, serta struktur biaya
(cost structure) sebagai komponen yang menentukan efisiensi dan keberlanjutan usaha.
Keenam elemen tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi penting dalam membangun
model bisnis UMKM yang efektif dan berdaya saing (Nurlinda, et al., 2023). Keenam elemen
tersebut berfungsi sebagai kerangka dasar dalam merancang dan mengembangkan model
bisnis UMKM agar lebih terarah, efisien, dan mampu bersaing di pasar.

Penerapan inovasi dan digitalisasi dalam UMKM desa merupakan strategi esensial
untuk meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, dan mendorong efisiensi
operasional di era ekonomi digital (Akbar, 2024; Ramadhan et al., 2024). Strategi ini
mencakup adopsi teknologi digital untuk pemasaran, manajemen keuangan, otomatisasi
proses produksi, dan inovasi produk yang responsif terhadap permintaan pasar (Fahdillah et
al., 2024; Sitompul et al., 2025). Melalui integrasi e-commerce dan media sosial, UMKM
dapat memperluas jangkauan pasar dan memperkenalkan produk mereka ke audiens yang
lebih besar, bahkan bersaing dengan perusahaan skala lebih besar yang umumnya berada di
kota.

Pemanfaatan platform digital ini juga memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan
efisiensi produksi komoditas lokal dan pengelolaan rantai pasok, serta mendapatkan wawasan
perkembangan pasar. Optimalisasi digital juga mencakup peningkatan literasi digital bagi
pelaku UMKM agar mereka mampu mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara efektif
(Akbar, 2024; Nurhayati, 2025).

Selain itu, dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses internet yang
cepat dan stabil, menjadi prasyarat penting untuk keberhasilan implementasi digitalisasi di
daerah pedesaan (Rashid, 2024). Pemerintah desa memiliki peran strategis sebagai fasilitator
dalam pengimplementasian inisiatif-inisiatif ini, khususnya dalam mengidentifikasi
permasalahan serta merespons kebutuhan UMKM secara efektif (Nurhayati, 2025; Zaman et
al., 2022). Transformasi digital pada ekosistem kewirausahaan digital ditandai
dengan lingkungan dinamis yang didorong oleh inovasi, konektivitas global, dan adopsi
teknologi seperti cloud computing dan IoT untuk transformasi bisnis. Wirausahawan
memanfaatkan teknologi ini untuk operasional efisien, pemasaran, dan analisis data,
sementara membutuhkan keterampilan adaptif, kreatif, dan literasi digital yang
kuat. (Guimaraes, et al., 2025). Pelaku UMKM perlu memahami bagaimana model-model
bisnis berkembang dan memiliki keterampilan dalam pemantfaatan teknologi tersebut.

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih

Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Digitalisasi Potensi Lokal dalam Konteks...



528 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 13 No.3 2025

menghadapi berbagai tantangan struktural yang kompleks di tengah percepatan transformasi
digital. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan literasi digital pelaku usaha, yang
tercermin dari rendahnya kemampuan dalam memanfaatkan platform e-commerce, media
sosial, serta sistem pembayaran digital secara optimal. Kondisi ini menyebabkan UMKM
belum sepenuhnya mampu meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar secara
berkelanjutan. Di sisi lain, akses terhadap permodalan juga masih menjadi persoalan krusial.
Meskipun pemerintah telah menghadirkan berbagai skema pembiayaan seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), tidak semua pelaku UMKM dapat mengakses fasilitas tersebut akibat
keterbatasan legalitas usaha, kurangnya literasi keuangan, serta kendala administratif lainnya.

Selain itu, ketimpangan infrastruktur dan teknologi antara wilayah perkotaan dan
perdesaan turut memperlebar kesenjangan kapasitas usaha. Akses internet yang belum merata
serta keterbatasan perangkat teknologi menjadi hambatan signifikan dalam mendorong
digitalisasi UMKM secara inklusif. Upaya yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan
UKM Republik Indonesia melalui berbagai program pemberdayaan dan transformasi digital
belum sepenuhnya mampu menjangkau seluruh pelaku usaha, terutama di daerah tertinggal.
Tantangan lainnya mencakup rendahnya tingkat inovasi produk, keterbatasan standarisasi dan
sertifikasi, serta persaingan dengan produk impor yang lebih kompetitif. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan kebijakan yang terintegrasi dan kolaboratif antara pemerintah, sektor
swasta, lembaga keuangan, dan institusi pendidikan guna memperkuat kapasitas UMKM
secara berkelanjutan dan berbasis potensi lokal dalam mendukung pembangunan ekonomi
nasional.

Karakteristik utama dalam ekosistem kewirausahaan hendaknya memiliki beberapa
karakter (Bernadus, et al., 2024). Pertama, dinamis dan Inovatifk arena dengan sistem yang
dinamis, melibatkan kombinasi baru sumber daya dan metode produksi untuk menciptakan
nilai tambah produk lokal. Kedua, kolaboratif dengan adanya budaya, sarana, dan terbuka
dengan budaya yang mendukung kreativitas dan inovasi tanpa diskriminasi. Ketiga,
berorientasi masa depan, yaitu dengan fokus pada becoming (perkembangan masa depan)
bukan hanya being (situasi sekarang). Keempat, transformasi digital, dengan menerima
pergeseran dari perdagangan konvensional ke e-commerce dan fintech. Kelima, konektivitas

global dengan mampu menjangkau pasar internasional dan menghilangkan batasan geografis.

Dampak Pemberdayaan UMKM Terhadap Pembangunan Desa Berkelanjutan

Pemberdayaan UMKM melalui inovasi digital memiliki potensi besar untuk
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meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan pendapatan di sektor ekonomi lokal (Rashid, 2024). Digitalisasi dan adopsi
inovasi dalam UMKM memungkinkan peningkatan nilai tambah produk dan diversifikasi
ekonomi desa, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Akbar & Madura, 2024).
Langkah-langkah ini secara langsung berkontribusi pada pencapaian Sustainable
Development Goals, khususnya dalam pengentasan kemiskinan, penciptaan pekerjaan layak,
serta inovasi dan infrastruktur.

Pengembangan UMKM menjadi suatu keharusan karena perannya yang strategis
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Perkembangan UMKM dapat dilihat dari
peningkatan pendapatan, bertambahnya variasi usaha, serta semakin luasnya skala operasional
bisnis. Dalam prosesnya, UMKM menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan
akses permodalan, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta karakter dan pola pikir
pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan bisnis (Lelimawarti, et al., 2024). Berdasarkan
temuan penelitian, faktor permodalan dan kualitas sumber daya manusia terbukti berpengaruh
terhadap perkembangan UMKM, sementara mentalitas pelaku usaha tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan tersebut.

Hal ini juga mendukung pembangunan komunitas dan konsumsi yang bertanggung
jawab, sejalan dengan SDG 11 dan 12. Peningkatan aksesibilitas pasar melalui platform
digital memungkinkan UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, termasuk
pasar ekspor, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan
berkelanjutan. Digitalisasi juga merupakan kunci keberlanjutan UMKM di era persaingan
global yang semakin ketat, dengan memfasilitasi efisiensi produksi dan pengelolaan rantai

pasokan.

Kontribusi UMKM Terhadap Pencapaian SDGs

Kontribusi UMKM, terutama yang berbasis potensi lokal, dalam pencapaian SDGs
sangatlah signifikan, mengingat sektor ini merupakan tulang punggung perekonomian banyak
desa (Machin et al., 2023). Secara khusus, UMKM berkontribusi pada SDG 8 dengan
menciptakan peluang kerja dan meningkatkan pendapatan, serta SDG 9 melalui adopsi
teknologi dan peningkatan produktivitas (Basuki et al., 2022; Mardiatmi et al., 2025). UMKM
juga berperan penting dalam SDG 1 dengan mengurangi kemiskinan melalui peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, serta SDG 11 dan 12 dengan mempromosikan komunitas
yang berkelanjutan dan pola konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab.

Pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait dapat membantu tugas pemerintah
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untuk membina para pelaku UMKM untuk meningkatkan perekonomian secara adil dan
merata (Mardiatmi et al., 2025). Selain itu, penguatan UMKM ini membantu mengurangi
ketimpangan ekonomi antar wilayah dan mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif (Fahdillah et al., 2024; Purnomo, 2019). Dukungan terhadap UMKM juga mendorong
diversifikasi ekonomi lokal, yang pada gilirannya memperkuat ketahanan ekonomi desa
terhadap fluktuasi pasar global (Amalia et al., 2023). Dengan demikian, pemberdayaan
UMKM melalui inovasi dan digitalisasi tidak hanya meningkatkan kapasitas ekonomi lokal
tetapi juga membentuk ekosistem bisnis yang lebih resilien dan adaptif terhadap dinamika
pasar global.

Tantangan dalam Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Lokal

Meskipun potensi UMKM desa dalam mendukung pembangunan berkelanjutan sangat
besar, terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan dampaknya.
Beberapa tantangan utama meliputi keterbatasan modal usaha, literasi digital yang masih
rendah, serta akses terbatas terhadap teknologi produksi yang modern (Aisha et al., 2024).
Selain itu, masih terdapat kendala dalam hal akses pasar yang sempit dan kurangnya inovasi
produk, yang seringkali menghambat UMKM dalam meningkatkan daya saingnya di pasar
yang semakin kompetitif.

Kurangnya akses terhadap informasi pasar dan jejaring bisnis juga menjadi
penghalang signifikan bagi UMKM untuk mengembangkan skala usaha lokal yang belum
menjangkau konsumen yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional
(Fahdillah et al., 2024; Reyhan et al., 2024). Pemerintah dan lembaga terkait perlu mengatasi
disparitas dalam penyediaan infrastruktur digital dan aksesibilitas internet di daerah pedesaan,
yang merupakan prasyarat esensial untuk mengintegrasikan UMKM ke dalam ekosistem
ekonomi digital yang lebih luas (Ismail & Bahgia, 2021). Selain itu, diperlukan peningkatan
kapabilitas sumber daya manusia UMKM melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
agar mereka mampu mengelola usaha secara profesional dan adaptif terhadap perubahan pasar
(Aulia et al., 2025; Suyatno & Suryani, 2022). Pentingnya dukungan dari pemerintah, baik
pusat maupun daerah, serta keterlibatan berbagai pihak dalam ekosistem penta-helix menjadi
krusial untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Pembahasan

Diskusi ini akan mengelaborasi temuan-temuan kunci dari penelitian, dengan

menganalisis secara mendalam bagaimana model pemberdayaan UMKM berbasis potensi

lokal dapat diimplementasikan secara efektif untuk mendorong pembangunan desa

Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Digitalisasi Potensi Lokal dalam Konteks...



531 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 13 No.3 2025

berkelanjutan. Fokusnya adalah pada optimalisasi pengembangan rantai nilai, penguatan
kolaborasi penta-helix, peningkatan kapasitas kelembagaan desa, serta percepatan inovasi dan
digitalisasi UMKM. Pembahasan akan menganalisis mekanisme strategis untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, termasuk keterbatasan modal dan literasi digital, guna
memperkuat kemandirian ekonomi desa secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga akan membahas implikasi kebijakan yang relevan untuk
mendukung ekosistem UMKM yang resilien, serta menyoroti peluang bagi pengembangan
model bisnis baru yang terintegrasi dengan potensi sumber daya lokal. Selain itu, penting
untuk mengeksplorasi bagaimana kolaborasi dengan penyedia teknologi dan lembaga
keuangan dapat mempercepat adopsi inovasi dan akses permodalan bagi UMKM.
Peningkatan literasi digital bagi UMKM ini sangat penting, mengingat masih banyak pelaku
usaha yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang pemanfaatan teknologi digital

untuk pemasaran dan operasional bisnis.

Sintesis Temuan dan Konseptualisasi Model Pemberdayaan

Berdasarkan analisis literatur yang komprehensif, model pemberdayaan UMKM
berbasis potensi lokal dapat dikonseptualisasikan sebagai kerangka kerja multidimensional
yang mengintegrasikan empat pilar utama yang meliputi pengembangan rantai nilai adaptif,
kolaborasi penta-helix strategis, penguatan kelembagaan desa yang proaktif, serta akselerasi
inovasi dan digitalisasi yang terarah. Empat pilar utama tersebut dirancang untuk
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya lokal guna menciptakan nilai tambah ekonomi dan
sosial, sekaligus mengatasi tantangan yang melekat pada pengembangan UMKM di pedesaan.

Pengembangan rantai nilai adaptif berfokus pada identifikasi, peningkatan kualitas,
dan pemasaran produk unggulan desa yang memiliki keunikan dan daya saing tinggi,
seringkali melibatkan praktik berkelanjutan. Kolaborasi penta-helix melibatkan sinergi antara
pemerintah, akademisi, bisnis, masyarakat, dan media untuk menciptakan ekosistem
pendukung yang kuat bagi UMKM. Penguatan kelembagaan desa berorientasi pada
peningkatan kapasitas perangkat desa dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
UMKM, fasilitasi akses terhadap sumber daya, dan penciptaan lingkungan usaha yang
kondusif.

Akselerasi inovasi dan digitalisasi UMKM bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, dan mendorong daya saing melalui pemanfaatan
teknologi digital, seperti e-commerce dan media sosial. Pemanfaatan teknologi kecerdasan

buatan juga dapat diintegrasikan untuk memberikan layanan otomatis kepada konsumen dan
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menganalisis perilaku pasar. Penguasaan literasi digital yang memadai menjadi krusial bagi
UMKM untuk mengadopsi dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, termasuk e-
commerce, dalam menjangkau pasar yang lebih luas serta meningkatkan efektivitas
pemasaran digital mereka.

Transformasi digital ini menjadi suatu keharusan, terutama pascapandemi COVID-19
yang mempercepat pergeseran perilaku konsumen ke arah daring. Pelaku UMKM juga perlu
dibekali dengan kemampuan adaptasi yang tinggi, tidak hanya dalam aspek teknologi, tetapi
juga dalam pengembangan produk yang inovatif dan ramah lingkungan agar usaha dapat terus
berkesinambungan dalam jangka panjang. Pemerintah memiliki peran vital dalam menetapkan
kebijakan yang mendukung transformasi digital UMKM dan membangun infrastruktur
telekomunikasi desa untuk mengurangi kesenjangan digital. Hal ini sejalan dengan upaya
pembangunan infrastruktur digital dan program internet masuk desa, yang esensial untuk
memfasilitasi adaptasi UMKM terhadap teknologi baru dan digitalisasi operasional (Ibrahim,
2022).

Implikasi Manajerial dan Kebijakan

Implikasi manajerial dari model pemberdayaan ini menyoroti perlunya UMKM untuk
proaktif dalam mengadopsi teknologi digital guna meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan pasar, sejalan dengan perubahan perilaku konsumen di era digital
(Fahdillah et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran digital yang
terintegrasi, mencakup pemanfaatan platform e-commerce dan media sosial, untuk
meningkatkan visibilitas produk dan mencapai target pasar yang lebih luas. Infrastruktur
digital yang memadai dan program literasi digital menjadi fondasi penting bagi UMKM untuk
mengadopsi inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan, yang dapat meningkatkan efisiensi
dan daya saing dalam layanan dan operasi mereka. Meskipun demikian, keberlanjutan strategi
ini bergantung pada kemampuan UMKM untuk terus berinovasi dan beradaptasi terhadap tren
teknologi yang dinamis, serta kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan yang pesat
(Akbar & Madura, 2024). Ringkasnya, model pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal

digambarkan sebagai berikut:
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MODEL PEMBERDAYAAN UMKM
BERBASIS POTENSI LOKAL

R T S T

PENGEMBANGAN KOLABORASI PENGUATAN KELEMBAGAAN DESA AKSELERASI
RANTAI NILAI PENTA-HELIX PROAKTIF INOVASI & DIGITALISASI
ADAPTIF STRATEGIS TERARAH
! ' ' ! '
E-Commerce &
. ) Media Sosial
Nilai Tambah Ekosistem Dukungan Regulasi & Regulasi &
Produk Lokal Multiaktor Kapasitas Desa Kapasitas Desa -
Teknologi Al &
Literasi Digital

Gambar 2. Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Lokal

Diagram tersebut menggambarkan Model Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi
Lokal sebagai suatu kerangka kebijakan yang terdiri atas empat pilar utama yang saling
terintegrasi, yaitu pengembangan rantai nilai adaptif untuk meningkatkan nilai tambah produk
lokal, kolaborasi penta-helix strategis guna membangun ekosistem dukungan multiaktor,
penguatan kelembagaan desa yang proaktif melalui regulasi dan peningkatan kapasitas, serta
akselerasi inovasi dan digitalisasi terarah melalui pemanfaatan e-commerce, media sosial,
teknologi kecerdasan buatan, dan literasi digital. Keempat pilar tersebut dirancang secara
sistematis untuk memperkuat daya saing UMKM desa, menciptakan nilai ekonomi dan sosial
berkelanjutan, serta mendorong transformasi usaha yang adaptif terhadap dinamika pasar dan
perkembangan teknologi.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada studi literatur, sehingga
validitas eksternal model konseptual yang diusulkan perlu diuji lebih lanjut melalui riset
empiris di lapangan. Oleh karena itu, studi kasus dan survei lapangan di berbagai wilayah
dengan karakteristik potensi lokal yang beragam menjadi esensial untuk memverifikasi
efektivitas model ini dalam konteks riil. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat
mempertimbangkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak implementasi model

pemberdayaan ini terhadap indikator ekonomi dan sosial secara spesifik.

SIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi dan mensintesis model pemberdayaan
UMKM berbasis potensi lokal yang meliputi pengembangan rantai nilai adaptif, kolaborasi
penta-helix, penguatan kelembagaan desa, serta akselerasi inovasi dan digitalisasi. Model ini

secara signifikan berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk, perluasan akses pasar,
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dan peningkatan omzet UMKM, sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals di tingkat lokal. Meskipun demikian, keberlanjutan dan efektivitas model ini masih
menghadapi tantangan seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi digital, dan teknologi
produksi yang sederhana.

Oleh karena itu, integrasi strategi inovasi digital yang mencakup adopsi e-commerce
dan analisis data menjadi krusial untuk mengatasi tantangan tersebut dan mendorong
pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Dengan demikian, fokus pada peningkatan literasi
digital dan dukungan kebijakan yang komprehensif dari pemerintah menjadi fundamental
untuk mempercepat adaptasi teknologi dan inovasi bagi UMKM.

Studi di masa depan perlu mengeksplorasi peran spesifik dari masing-masing
komponen penta-helix dalam mendukung UMKM, serta mengidentifikasi faktor-faktor
mediasi dan moderasi yang mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan. Penelitian lebih
lanjut juga dapat meneliti dampak pandemi dan perubahan iklim terhadap ketahanan UMKM
lokal dan mengidentifikasi strategi adaptasi yang efektif. Penting juga untuk meneliti
bagaimana peningkatan literasi digital dan adopsi teknologi kecerdasan buatan dapat
memitigasi keterbatasan modal dan akses pasar UMKM, sekaligus mengidentifikasi program
pelatihan yang paling efektif untuk mendukung transformasi digital UMKM desa.

Selain itu, penelitian mendatang dapat menganalisis secara komprehensif literasi
strategi pemasaran berbasis Al bagi UMKM untuk mendukung Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi keberlanjutan jangka

panjang dari strategi-strategi ini dan peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi.
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